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     BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dari bab-bab sebelumnya, maka  dapat  disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Volume puncak lalu lintas hari Kerja di Jalan Ahmad Yani terdapat pada 

siang hari yaitu jam 12.00-13.00. Sedangkan hari Libur volume jam 

puncak lalu lintas berada pada sore hari yaitu 17.00-18.00. Jenis 

kendaraan yang yang mendominasi di jalan Ahmad Yani adalah sepeda 

motor.  Kondisi Karakteristik pejalan kaki pada hari Kerja mempunyai 

persamaan karakteristik dengan hari Libur kecuali niai dari masing-masing 

kecepatan pejalan kaki pada kedua kondisi tersebut. Nilai karakteristiknya 

berturut-turut adalah arus sebanyak 3 orang/menit, ruang sebesar 2 m2, 

kecepatan pejalan kaki hari Kerja sebesar 49.81 meter/menit sedangkan 

pada hari Libur sebesar 54,33 meter/menit. 

2. Perbedaan kondisi volume pejalan kaki pada hari Kerja dan hari Libur tidak 

mempengaruhi nilai ruang pejalan kaki pada trotoar sisi Selatan. Sehingga 

berdasarkan kriteria ruang pejalan kaki tersebut, maka fasilitas  trotoar 

sisi Selatan Jalan Ahmad Yani memiliki tingkat pelayanan D.  

3. Analisis gap acceptance menunjukan bahwa nilai minimum gap (gap 

kritis) kendaraan yang dipertimbangkan pejalan kaki untuk menyeberang 

dengan aman, baik pada hari Kerja dan hari Libur berturut-turut adalah 

4,54 detik dan 3,76 detik. Dari hasil analisis peluang menyeberang  jalan 

dengan menggunakan nilai minimum gap acceptance (gap kritis), terlihat 

bahwa ketersediaan peluang menyeberang  jalan  pada  jam-jam  sibuk 

volume penyeberang ternyata  sangat  kecil,  sehingga hanya 49 orang 

dapat menyeberang dengan aman dari total 103 orang pada volume jam 

sibuk penyeberang di hari Kerja. Sedangkan pada hari Libur terdapat 

hanya 57 orang dapat menyeberang dengan aman dari total 70 orang 

pada jam sibuk penyeberang di hari Libur.  
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4. Rekomendasi terhadap permasalahan fasilitas pejalan kaki di Jalan Ahmad 

Yani adalah sebagai berikut. 

a. Berdasarkan kondisi arus dan volume lalu lintas, rekomendasi fasilitas 

penyeberangan yag sesuai dengan kondisi tersebut adalah pelican 

crossing. Namun mengingat Jalan Ahmad Yani merupakan jalan 

Arteri maka pemilihan fasilitas penyeberangan jalan yang tepat 

adalah jembatan penyeberangan. 

b. Ketersediaan fasilitas trotoar pada Jalan Ahmad Yani masih sangat 

kurang sehingga perlu dilakukannya pengembangan fasilitas trotoar 

pada sisi Utara. 

c. Ditinjau dari arus pejalan kaki pada hari Kerja dan hari Libur, maka 

kebutuhan lebar trotoar pada sisi Selatan Jalan Ahmad Yani perlu 

diperlebar menjadi 1,58 meter. Sedangkan berdasarkan tata guna 

lahan lebar efektif trotoar adalah 2 meter. Oleh sebab itu 

rekomendasi lebar trotoar guna meningkatkan kinerja trotoar 

tersebut adalah 2 meter. 

B. Saran 

1. Kondisi lalu lintas dan karakteristik pejalan kaki sebaiknya perlu 

dipertimbangkan bagi pemerintah setempat guna memfasilitasi jalur 

pejalan kaki, khususnya pada kawasan lain di Kabupaten Tabanan yangn 

mempunyai dampak tarikan dan bangkitan bagi pejalan kaki. 

2. Perlu dilakukannya penertiban terhadap parkir liar yang menggunakan 

fasilitas trotoar sehingga berpengaruh terhadap peningkatan pelayanan 

fasilitas tersebut.  

3. Pemilihan fasilitas jembatan penyeberangan di Jalan Ahmad Yani 

sangatlah tepat dalam menjamin kelancaran dan keselamatan pejalan 

kaki. 

4. Pemerintah Kabupaten Tabanan sebaiknya lebih memperhatikan lagi 

kebutuhan fasilitas bagi pejalan kaki. 

5. Untuk studi lebih lanjut pejalan kaki di Jalan Ahmad Yani sebaiknya 

penelitian dilakukan pada penggal pengamatan yang lain sebagai 

perbandingan. 
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